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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengupas bagaimanakah disposisi matematis mahasiswa 

PGSD/PGMI di era pandemic covid-19 yang menjadikan mahasiswa harus melakukan perkuliahan secara 

daring. Penelitian ini merupakan kuantitatif survei jenis cross-sectional dengan analisis deskriptif 

kuantitatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket secara online menggunakan google form 

dengan adaptasi instrumen dan disebarkan pada partisipan mahasiswa PGSD/PGMI. Adapun subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 22 universitas negeri dan swasta dengan 165 mahasiswa. Untuk 

melihat hasil dari penelitian tersebut peneliti melakukan konversi data agar dapat mengklasifikasikan 

hasil dari penelitian. Pembagian klasifikasi terbagi atas 5 bagian yaitu sangat baik, baik, cukup baik, 

kurang, dan sangat kurang. Berdasarkan dari hasil analisis data diperoleh hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa disposisi matematis mahasiswa PGSD/PGMI Indonesia secara keseluruhan adalah 

sebagai berikut: 23,64% sangat baik (A), 30,91% baik (B), 44,85% cukup baik (C), 0,6% kurang (D), dan 

0% sangat kurang (E). Hal ini dikarenakan indikator tentang emosi dan perilaku mempengaruhi hasil 

akhir dengan kriteria cukup baik (C) dengan masing-masing persentase 60,61% dan 56,36%. Sehingga, 

kesimpulan dari analisis data tersebut bahwa disposisi matematis secara keseluruhan mahasiswa 

PGSD/PGMI di era pandemi covid-19 tergolong dalam kriteria cukup rendah yaitu 44,85% yang 

termasuk dalam kategori cukup baik (C). 

 

Kata kunci: Disposisi matematis; mahasiswa PGSD/PGMI; dan pandemi covid-19. 

 

Abstract 

This study aimed to explore mathematical disposition of PGSD / PGMI students during online learning in 

the Covid-19 pandemic era. This study applied cross-sectional quantitative survey with quantitative 

descriptive analysis. Data were collected by distributing questionnaires online using google form with 

instrument adaptations. The participants of this study were 165 PGSD / PGMI students in 22 public and 

private universities in Indonesia. In order to see the results of the study, we converted the data and 

classified the results of the study. The classification was divided into 5 categories, namely very good, 

good, fair, poor, and very poor. Based on the results of data analysis, the results of research show that 

the overall mathematical disposition of PGSD / PGMI Indonesia students were: 23.64% very good (A), 

30.91% good (B), 44.85% fair (C), 0.6% poor (D), and 0% very poor (E). This was because the 

indicators of emotion and behavior affect the final outcome with fair category (C). They were 60.61% and 

56.36% respectively. Thus, the conclusion from the data analysis was that the overall mathematical 

disposition of PGSD / PGMI students in the Covid-19 pandemic era is categorized as quite low, namely 

44.85% which is in fair category (C). 
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PENDAHULUAN 

Calon pendidik tentu harus 

memiliki bekal dalam mendidik serta 

kemampuan individual dalam 

mengombinasikan dan mengoordinasi-

kan segala kegiatan belajar mengajar 

yang mampu membuat peserta didik 

menjadi aktif (Untari, 2017). Adapun 
kompetensi yang harus dimiliki oleh 

calon pendidik diantaranya pedagoik, 

kepribadian, professional, dan sosial 

yang didapatkan melalui pendidikan 

profesi. Berdasarkan keempat 

kompetensi tersebut yang menempati 

kedudukan penting dalam pendidikian 

yaitu pedagogik (Khofiatun et al., 

2016). Sehingga, calon pendidik harus 

menguasi seluruh materi yang akan 

diajarkan kelak pada siswa.  

Tidak dapat dipungkiri seringkali 

materi yang dibutuhkan pemahaman 

lebih dalam dunia pendidikan jenjang 

dasar adalah mata pelajaran matematika 

karena dipandang sebagai ilmu yang 

abstrak, tidak nampak, tidak dapat 

dilihat, dirasakan, dan didengar 

(Mulhamah, 2018). Hal ini menyebab-

kan, peserta didik akan menghadapi 

kesuilitan dalam mempelajari 

matematika yang akan berdampak pada 

materi lainnya (Laurens et al., 2018).  

Hal paling dasar yang mempenga-

ruhi problematika dalam matematika 

tentu terdapat kaitannya dengan 

disposisi matematis (Muslim, 2016). 

Karena, disposisi matematis sendiri 

tentu akan berpengaruh pada 

kemampuan siswa dalam memecahkan 

suatu persoalan (Mahmudi & Saputro, 

2018). Disposisi matematis yang 

bersifat negatif juga tentu akan 

memiliki pengaruh pada prestasi dari 

pembelajaran matematika, karena hal 

tersebut berpengaruh tidak hanya pada 

afektif namun kecenderungan dalam 

berpikir dan bertindak (Siregar et al., 

2018). Hal ini menjadikan pengertian 

dari disposisi matematis sendiri adalah 

hal afektif serta kebiasaan pengetahuan 

dalam bermatematika. Seorang calon 

guru sekolah dasar yang mengampu 

matematika tentu perlu memiliki 

kemampuan dalam hal disposisi 

matematis. Karena, disposisi matematis 

ini yang akan berpengaruh dalam proses 

dan hasil matematika baik secara tatap 

muka ataupun daring. Maka dari itu, 

disposisi matematis sendiri tentu akan 

berdampak pada kegiatan belajar 

mengajar secara tatap muka, lebih-lebih 

pada saat pandemi covid-19 tentu juga 

berpengaruh karena dilakukan secara 

online. Adapun beberapa dampak dari 

pembelajaran online yaitu pada 

keyakinan, nilai serta praktik dari 

pendidik yang dapat menjadikan 

terganggu pada saat pengajaran bahkan 

mediasi dari teknologi (O‟ Shea et al., 

2015). Hal tersebut menyebabkan 

banyak tantangan dari pembelajaran 

online dengan tatap muka. Namun, 

disisi lain tentu terdapat dampak positif 

dari pembelajaran online yaitu hemat 

biaya, layak, dan moral yang terbentuk 

karena adanya situasi yang memaksa 

untuk melakukannya seperti pandemi 

covid-19 (Agarwal & Kaushik, 2020).  

Penelitian mengenai disposisi 

matematis pernah dilakukan pada saat 

pembelajaran tatap muka yang 

membahas keefektifan penggunaan 

suatu model dalam perlakuan kelas 

eksperimen (Nari, 2015). Hal lainnya 

juga dilakukan penelitian namun pada 

saat tatap muka kembali mengenai 

disposisi matematis yang berpengaruh 

terhadap pembelajaran matematika 

peserta didik (I. Lestari & Andinay, 

2020). Selain itu, terdapat riset lainnya 
yang mendukung bahwa disposisi 

matematis juga berpengaruh terhadap 

hasil belajar mahasiswa namun pada 

saat pembelajaran atau perkuliahan 

tatap muka (Izzati, 2017). Pada 
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pembelajaran tatap muka lainnya 

memang menjelaskan bahwa kemampu-

an disposisi matematis ini juga 

dipengaruhi dengan interaksi mahasis-

wa di kelas dalam hal pemecahan 

masalah, pemberian dukungan seperti 

motivasi, dan pembiasaan diberikan 

suatu soal yang berhubungan dengan 

high order thingking skills (Oktaviani et 

al., 2020). Namun, dengan adanya 

pembelajaran online mahasiswa tentu 

harus mempersiapkan kemungkinan 

yang ada seperti alat yang digunakan 

serta koneksi data seluler yang 

diperhatikan (Widiyono, 2020). Hal 

tersebut, tentu akan berpengaruh bagi 

disposisi matematis mahasiswa 

PGSD/PGMI lebih-lebih pada mata 

kuliah yang berhubungan dengan 

matematika pada saat penerapan sistem 

daring kali ini.  

Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui disposisi 

matematis mahasiswa pada saat 

pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan 

belum ada penelitian yang membahas 

mengenai disposisi matematis di era 

pandemi covid-19 pada pembelajaran 

online. Hal tersebut menjadikan 

pengerucutan dari pertanyaan penelitian 

yaitu 1) bagaimana kemampuan 

disposisi matematis mahasiswa pada 

saat pandemi covid-19 secara umum? 

dan 2) bagaimana kemampuan disposisi 

matematis mahasiswa ditinjau dari 

keyakinan terhadap persepsi, nilai, 

emosi, dan perilaku?. Sehingga, tujuan 

dari penelitian ini dilakukan yaitu 

mengetahui kemampuan disposisi 

matematis mahasiswa pada saat 

pandemi covid-19 secara umum, serta 

mengetahui kemampuan disposisi 

matematis jika ditinjau dari aspek 

keyakinan terhadap persepsi, nilai, 

emosi, dan perilaku. 

 

 

METODE PENELITIAN  
Metode dalam penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif survei 

jenis cross-sectional dengan analisis 

deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran angket secara 

online menggunakan google form 

dimana instrumen yang digunakan 

menggunakan adaptasi dari penelitian 

yang sudah digunakan. Sehingga, 

angket ini telah tervalidasi serta 

reliabilitasnya sudah terjamin karena 

sudah pernah digunakan dan divalidasi 

oleh peneliti sebelumnya. 

Partisipan dalam penelitian ini 

terdiri atas 165 mahasiswa PGSD/PGMI 

baik dari peguruan tinggi negeri dan 

swasta di seluruh Indonesia yang 

menerapkan perkuliahan secara online 

di masa pandemi covid-19 ini. Hal ini 

dilakukan agar peneliti dapat 

mengetahui seperti apakah disposisi 

matematis mahasiswa PGSD/PGMI 

pada saat perkuliahan online. Selain itu, 

pengisian angket yang dilakukan pada 

mahasiswa dilakukan secara sukarela 

dan tidak ada paksaan. Peneliti telah 

menyampaikan seluruh data didalam 

pengisian pada responden (partisipan). 

Seluruh identitas dari responden diraha-

siakan. Segala hal yang berhubungan 

dengan partisipan pada angket survei 

dirahasiakan dan tidak akan berpenga-

ruh dalam kehidupan sehari-hari. 
  

 
Gambar 1. Kerangka Teoritis Disposisi 

Matematis 
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Pedoman angket yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu adaptasi komponen 

disposisi matematis yang sudah 

dilakukan South Leyte State University 

(SLSU), Sogod, Southern Leyte, 

Filiphina. Kerangka teori dari disposisi 

matematis berdasarkan (Almerino, Jr. et 

al., 2019) telah disajikan sebelumnya, 

yaitu pada Gambar 1. 

Variabel dalam penelitian ini 

adalah disposisi matematis dengan  

mengklasifikasikan dari jenis kelamin, 

umur, semester yang digolongkan 

dalam masing-masing PTN/S. Adaptasi 

instrumen tersebut tentu sudah 

tervalidasi dan valid, karena 

sebelumnya sudah diujikan dan 

digunakan di negara Filipina. Data yang 

dihasilkan berdasarkan penyebaran 

angket melalui google form yaitu terdiri 

atas kuantitatif dan kualitatif. Data yang 

diperoleh dari bentuk kuantitatif 

kemudian dikonversikan dalam data 

kualitatif dengan mengklasifikasifikan 

data berdasarkan kualifikasi sikap yang 

dinilai. Langkah selanjutnya melakukan 

perhitungan rata-rata. 

Adapun instrumen dalam 

pengambilan data yang dilakukan dalam 

penelitian berdasarkan adaptasi dari 

instrumen Almerino, Jr. et al (2019) 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Instrumen skala disposisi matematis 

No 
Indikator 

Disposisi Matematis 
Butir Pernyataan 

1. Keyakinan terhadap 

persepsi 

Hanya laki-laki yang pandai dalam matematika 

Matematika merupakan mata pelajaran yang kompleks 

Hanya orang yang cerdas atau pandai yang dapat belajar 

matematika 

Kemampuan matematika merupakan bawaan dan dari lahir 

Matematika itu mengasyikkan dan menarik/menyenangkan 

Saya menganggap bahwa matematika itu mudah 

Matematika membosankan 

2. Keyakinan tentang 

nilai 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang saya 

sukai 

Matematika membantu saya dalam memahami kehidupan 

secara umum 

Sangat penting untuk menguasai matematika di 

perkuliahan 

Penggunaan matematika di luar perkuliahan tidaklah 

begitu penting 

Matematika tidak penting 

Bagi saya matematika tidak berguna 

Matematika dapat diterapakan dalam kehidupan sehari-

hari serta rutinitas saya 

Matematika membantu dalam hal pembuatan keputusan 

penting 

3. Keyakinan tentang 

emosi 

Saya tidak bisa mengerjakan tes matematika dengan baik 

Saya dapat dengan cepat menyelesaikan tugas matematika 

Saya merupakan tipe orang yang pandai matematika 

Saya tidak dapat memahami isi matematika bahkan jika 

dijelaskan 

Saya tidak perlu mengetahui matematika 
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No 
Indikator 

Disposisi Matematis 
Butir Pernyataan 

Saya tidak akan bisa menggunakan matematika dalam 

karir di masa depan mendatang 

Saya dapat menjadi pandai dalam matematika apabila saya 

mempelajari seluruh konsep/aturannya 

Saya tidak pernah bosan dalam mengerjakan matematika 

4. Keyakinan tentang 

perilaku 

Saya selalu menjawab salah pada saat berlatih 

mengerjakan matematika 

Saya mengajukan pertanyaan di perkuliahan matematika 

sering kali tidak masuk akal 

Bahkan jika ada seorang tutor/pendamping, saya tetap 

tidak ingin belajar matematika 

Persiapan ujian matematika sering kali membuat 

mahasiswa tegang 

Mendengarkan penjelasan matematika di kelas sering kali 

membuat saya stress 

Matematika tidak cocok untuk saya 

Menjadi pandai dalam matematika bergantung pada kerja 

keras  

 

Proses analisis data disposisi 

matematis mahasiswa PGSD/PGMI 

pada saat pandemi covid-19 

menggunakan konversi data yang 

diubah dalam bentuk kualitatif yang 

mengacu pada interval konversi 

penilaian kriteria (Azwar, 2016: 148).  

Banyaknya item skala disposisi 

matematis yaitu 30 item. Sehingga, 

setiap mahasiswa akan mempunyai 

persentase skor maksimul ideal yaitu = 

150, skor minimum ideal 30,    = 90 

serta     = 20. Berdasarkan interval 
konversi penilaian kriteria di atas, 

disajikan interval konversi disposisi 

matematis secara terperinci disajikan 

dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Interval konversi disposisi 

matematis 
No Rentang Skor Nilai Kriteria 

1.    >     A Sangat Baik 

2.     <    ≤     B Baik 

3.    <    ≤    C Cukup Baik 

4.    <    ≤    D Kurang 

5.    ≤    E Sangat Kurang 

 

Setelah pembahasan interval 

mengenai konversi disposisi matematis, 

penelitian ini menggunakan 5 langkah-

langkah dari penelitian kuantitatif dari 

Creswell (2015: 285). Adapun 5 

langkah dari penelitian tersebut adalah: 

1. Menentukan partisipan penelitian 

2. Mendapatkan izin 

3. Pertimbangan informasi 

4. Melokalisasi dan menyeleksi 

instrument 

5. Administrasi dan pengumpulan data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Bagian ini akan membahas 

mengenai temuan dalam penelitian 

kuantitatif dengan analisis deskriptif 

kualitatif yang berisi tentang hasil 

penyebaran skala disposisi matematis 

yang diberikan pada mahasiswa 

PGSD/PGMI seluruh Indonesia yang 

melakukan perkuliahan daring. Adapun 

hasil penelitian menggunakan langkah-
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langkah penelitian kuantitatif (Creswell, 

2015: 285) yang terdiri atas 5 langkah 

sebagai berikut: 

 

Langkah 1. Menentukan partisipan 

penelitian 

Bagian ini yaitu menentukan 

partisipan yang akan digunakan. 

Responden dalam penelitian ini terdiri 

dari mahasiswa PGSD/PGMI seluruh 

Indonesia dengan jumlah 22 universitas 

dengan 165 mahasiswa. Ringkasan 

informasi yang diperoleh dari sampel 

penelitian ditunjukkan oleh Tabel 3. 

 

Tabel 3. Ringkasan sampel mahasiswa 

PGSD/PGMI PTN/S (N = 165) 

No Informasi 
Sub-

Informasi 
Jumlah 

Persen

tase 

1 Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 18 10,91% 

Perempuan 147 89,09% 

2 Semester 1 23 13,94% 

3 36 21,82% 

5 52 31,52% 

7 42 25,45% 

>7 12 7,27% 

3 Umur 17 – 20  94 56,97% 

21 – 23  70 42,43% 

+24 1 0,60% 

 

Langkah 2. Mendapatkan izin 

Sebelum menyebarkan skala, 

tentunya penelitian ini mmelalui 

prosedur izin untuk melalui kontak 

whatsapp masing-masing perwakilan 

mahasiswa yang ada dalam universitas 

mahasiswa teliti. Selain itu, penelitian 

menyampaikan dalam pengisian skala 

yang dilakukan pada mahasiswa 

dilakukan secara sukarela tanpa ada 

paksaan. Di dalam penelitian ini juga 

telah disampaikan bahwa seluruh data 

didalam pengisian pada responden 

(partisipan) identitas dari responden 

dirahasiakan. Segala hal yang berhubu-

ngan dengan partisipan dirahasiakan 

dan tidak akan berpengaruh dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

telah terdokumentasi mengenai 

pernyataan kesedian menjadi responden 

dalam google form yang telah 

disebarkan. 

 

Langkah 3. Pertimbangan informasi 

Pada langkah ini, dilakukan alur 

penelitikan kegiatan yang terdiri dari 

mengidentifikasi variabel, menjabarkan 

variabel secara operasional, menemukan 

data, dan pengumpulan data pada 

instrument yang menghasilkan skor 

numerik. Gambar dari bagan variabel 

disposisi matematis yang akan diteliti 

sesuai dengan langkah-langkah dari 

Creswell (2015: 285) ditunjukkan oleh 

Gamber 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses variabel disposisi matematis yang akan diteliti 

Disposisi matematis mahasiswa PGSD/PGMI di era pandemi covid-19 

Disposisi matematis mahasiswa dapat dilatih melalui kegiatan belajar 

(perkuliahan) secara tatap muka 

Sebanyak 30 item  pada skala disposisi matematis dari Almerino, Jr. et al (2019) 

Skor masing-masing item terdiri 1 sampai 5 dengan 5 yaitu “sangat setuju” 
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Langkah 4. Melokalisasi dan 

menyeleksi instrumen 

Dalam langkah penelitian ini 

dilakukan penggunaan instrumen 

adaptasi. Hal ini menjadikan dalam 

penelitian tentu merepresentasikan 

instrumen yang dalam pendekatannya 

dimudahkan dengan membahasakan 

dalam bahasa yang digunakan dalam 

melakukan penelitian agar lebih 

komunikatif dan tidak menimbulkan 

banyak persepsi responden dalam 

memaknainya. Selain itu, penggunaan 

skala interval/rasio dimana dalam 

penggunaanya menggunakan interval 

setara kontinu yang termasuk dalam 

skala likert (sangat setuju hingga sangat 

tidak setuju). 

 

Langkah 5. Administrasi proses 

pengumpulan data 

Peneliti dalam mengumpulkan 

hasil dokumen publik dengan akses 

informasi yang diizinkan dan mencatat 

(merekamnya) dalam file excel untuk 

dapat dianalisis lebih lanjut. Selain itu 

tentu peneliti menerapkan kode etik 

penelitian seperti yang telah 

disampaikan dalam langkah 1. Proses 

pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti terkumpul menjadi 165 

responden mahasiswa PGSD/PGMI 

seleuruh Indonesia yang terdiri atas 22 

universitas baik negeri ataupun swasta. 

Berikut adalah penjelasan mengenai 

masing-masing sub bab jawaban dari 

pertanyaan penelitian yaitu: 

 

Kemampuan disposisi matematis 

mahasiswa saat pandemic covid-19 

secara umum 

Berdasarkan langkah-langkah 

riset yang telah dilaksanakan, didapat 

data dengan pengorvesiannya data 

dalam bentuk kuantitatif menjadi 

kualitatif. Adapun penjabaran mengenai 

jumlah masing-masing kategori 

disposisi matematis sesuai dengan 

interval yang telah dikonversi 

penilaiannya berdasarkan pendapat dari 

Azwar (2016: 148). Hal tersebut didapat 

mayoritas responden tergolong cukup 

baik dalam hal disposisi matematis. Hal 

ini terlihat dikarenakan sebanyak 

44,85% (74 mahasiswa) dari 

keseluruhan termasuk dalam kriteria 

cukup baik, selanjutnya diikuti dengan 

kriteria baik yang mendapatkan jumlah 

30,91% (51 mahasiswa), Sedangkan 

kriteria sangat baik hanya untuk 23,64% 

(39 mahasiswa) serta kurang yaitu 0,6% 

(1 mahasiswa). Hasil dari penelitian 

disajikan dalam bentuk diagram seperti 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil analisis data disposisi matematis secara keseluruhan 

 

Berdasarkan Gambar 4, mengenai 

hasil analisis data disposisi matematis 

secara keseluruhan menjadikan garis 

bawah, pada perkuliahan daring di era 

pandemi covid-19 secara umum 

menunjukan disposisi matematis 

mahasiswa PGSD/PGMI tergolong 

cukup 44,85%. 

23,64% 

30,91% 

44,85% 

0,60% 0% 

Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Sangat

Kurang
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Kemampuan disposisi matematis 

mahasiswa ditinjau dari setiap 

indikator 

Pada penelitian ini sudah 

terjabarkan hasil analisis data 

kemampuan disposisi matematis secara 

umum. Selain itu, peneliti menjabarkan 

hasil penelitian disposisi matematis 

yang terdiri atas keyakinan terhadap 

persepsi, nilai, emosi, dan perilaku. 

Penjabaran dari analisis data disposisi 

matematis yang dijabarkan dalam 

beberapa indikator  dapat dilihat pada 

Tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil Analisis Data Disposisi Matematis Per Indikator 

No. Indikator Nilai Kriteria 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

1. Keyakinan terhadap 

persepsi 

A Sangat Baik 39 23,64% 

B Baik 69 41,82% 

C Cukup Baik 56 33,94% 

D Kurang 1 0,6% 

E Sangat Kurang 0 0% 

2. Keyakinan tentang 

nilai 

A Sangat Baik 74 44,85% 

B Baik 54 32,73% 

C Cukup Baik 36 21,82% 

D Kurang 1 0,6% 

E Sangat Kurang 0 0% 

3. Keyakinan tentang 

emosi 

A Sangat Baik 19 11,52% 

B Baik 45 27,27% 

C Cukup Baik 100 60,61% 

D Kurang 1 0,6% 

E Sangat Kurang 0 0% 

4. Keyakinan tentang 

perilaku 

A Sangat Baik 21 12,73% 

B Baik 40 24,24% 

C Cukup Baik 93 56,36% 

D Kurang 11 6,67% 

E Sangat Kurang 0 0% 

 

Menurut Tabel 4 dalam penelitian 

mendapatkan hasil bahwa disposisi 

matematis yang diklasifikasikan 

menjadi beberapa indikator. Indikator 

pertama yaitu mengenai keyakinan 

terhadap persepsi dimana mendapatkan 

nilai yang termasuk dalam kategori baik 

dengan 41,82% (69 mahasiswa). Hal ini 

menjadikan disposisi matematis dalam 

hal keyakinan terhadap persepsi 

termasuk dalam kategori baik (B). 

Berbeda halnya dengan indikator 

disposisi matematis dalam hal 

keyakinan tentang nilai persentase 

paling tinggi termasuk dalam kategori 

sangat baik dengan persentase 44,85% 

(74 mahasiswa). Maka dari itu, disposisi 

matematis dalam hal keyakinan tentang 

nilai termasuk dalam kategori sangat 

baik (A). 

Indikator disposisi matematis 

selanjutnya yaitu mengenai keyakinan 

tentang emosi, dimana pada kriteria ini 

tergolong cukup baik dengan 

memperoleh persentase 60,61% (100 

mahasiswa). Oleh karena itu, untuk 

indikator ketiga disposisi matematis 

mengenai keyakinan tentang emosi 

termasuk dalam kategori cukup (C). 
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Indikator disposisi matematis 

terakhir mengenai keyakinan tentang 

perilaku. Pada indikator ini, peneliti 

memperoleh hasil dimana termasuk 

dalam kriteria cukup baik sama halnya 

dengan indikator sebelumnya, namun 

untuk persentase mendapatkan 56,36% 

(93 mahasiswa). Hal ini menjadikan 

indikator terakhir disposisi matematis 

mengenai keyakinan tentang perilaku 

termasuk dalam kategori cukup (C).  

Berdasarkan gambar 5, pada 

perkuliahan daring di era pandemi 

covid-19 disposisi matematis 

mahasiswa PGSD/PGMI ditinjau dari 

beberapa indikator menunjukan bahwa 

disposisi matematis berdasarkan 

keyakinan terhadap persepsi termasuk 

dalam golongan baik (B) dengan 

persentase 41,82%. Kemudian, untuk 

keyakinan tentang nilai termasuk dalam 

kriteria sangat baik (A) karena 

persentase yang didapat yaitu 44,85%. 

Setelah itu untuk kriteria keyakinan 

tentang emosi dan perilaku termasuk 

dalam klasifikasi cukup baik (C) dengan 

masing-masing persentase yaitu 60,61% 

dan 56,36%. Sehingga, berdasarkan 

analisis data di atas didapat bahwa 

disposisi matematis secara umum 

termasuk dalam kategori cukup baik (C) 

dikarenakan persentase keyakinan 

tentang emosi dan perilaku yang sangat 

mempengaruhi hasil disposisi 

matematis secara keseluruhan. Maka 

dari itu, perlu adanya penguatan 

ataupun perbaikan dalam disposisi 

matematis dalam hal indikator 

keyakinan tentang emosi dan perilaku. 

 

Pembahasan 

Disposisi matematis sangat 

berpengaruh pada peserta didik terkait 

cara memecahkan suatu problematika 

yang berhubungan dengan matematis 

(Mahmudi & Saputro, 2018). Adapun 

contoh disposisi matematis peserta didik 

yang rendah dimana kemampuan dalam 

hal membuat sketsa situasi yang 

diberikan salah akibatnya dalam 

menentukan kesalahan dalam menentu-

kan ukuran dan perbandingan terjadi 

(Fitrianna et al., 2018). Hal ini 

menyebabkan perlu terfokus pada 

pengembangan disposisi matematis (Lin 

& Tai‟, 2016). Maka dari itu, peserta 

didik yang memiliki disposisi matematis 

tinggi tentu akan menguasai kompenen 

dari komunikasi, matematika, penyebab 

serta argument, dan menyusun strategi 

dengan sangat baik, kompenen 

penggunaan simbolik, formal, dan 

bahasa teknis, dan operasi akan 

terkuasai dengan baik (S. D. Lestari et 

al., 2018).  

Disposisi matematis disini 

memang harus dikuasi oleh peserta 

didik lebih-lebih mahasiswa. Namun, 

dalam penerapan disposisi matematis di 

jenjang perguruan tinggi tentunya 

terdapat problematika, lebih-lebih di era 

pandemic covid-19. Berdasarkan hasil 

analisis data diatas disposisi matematis 

mahasiswa PGSD/PGMI secara 

keseluruhan di era pandemi covid-19 

tergolong rendah karena termasuk 

dalam kategori cukup baik dengan 

persentase 44,85%. Hal ini disebabkan 

karena terdapat beberapa indikator yang 

mempengaruhi hasil akhir dari disposisi 

matematis secara keseluruhan. Adapun 

yang mempengaruhi hasil akhir dari 

kriteria disposisi matematis yaitu 

terdapat dalam indikator keyakinan 

emosi dan perilaku. Indikator keyakinan 

emosi dan perilaku ini memang sangat 

berpengaruh dari hasil akhir disposisi 

matematis sendiri. Berdasarkan hasil 

analisis data diatas keyakinan tentang 

emosi dan perlaku sendiri mendapatkan 

masing-masing persentase 60,61% serta 

56,36% yang termasuk dalam kriteria 

cukup baik (C).  
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Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang menjelaskan bahwa 

salah satu dampak pembelajaran online 

di era pandemic covid-19 salah satunya 

mengenai keadaan emosi yang ditunjuk-

kan dari perubahan suasana hati yang 

disebabkan oleh beban tugas yang tidak 

efektif (Irawan et al., 2020). 

Permasalahan umum di era pandemic 

ini memang berhubungan dengan 

kehidupan emosi, pribadi, serta perilaku 

yang berdampak pada faktor 

keberhasilan peserta didik dalam 

menuntut ilmu (Aristovnik et al., 2020). 

Hal ini menyebabkan perlu 

adanya sebuah solusi bagaimana cara 

disposisi matematis ini dapat muncul 

tidak hanya dalam perkuliahan tatap 

muka tetapi di keadaan yang cukup 

urgen ini. Karena, disposisi matematis 

negatif tentu akan memiliki efek pada 

prestasi dan hasil belajar peserta didik 

matematika yang disebabkan dari  

kecenderungan pengajaran masih 

berorientasi pada pendidik dan 

sedikitnya peluang dalam mengembang-

kan keterampilan berpikir matematis 

(Miliyawati & Herman, 2019). 

Disposisi matematis perlu sangat 

diperhatikan dalam pengajaran 

matematika karena berkaitan satu sama 

lain dengan fungsi mental individu 

(Kusmaryono & Dwijanto, 2016). 

Sehingga, menjadikan disposisi 

matematis sendiri memiliki peran utama 

dalam pembelajaran matematika dimana 

berhubungan dengan peserta didik 

dalam penyelesaian problematika 

matematika yang terdiri atas sikap 

percaya diri, tekun, minat, fleksibel 

dalam berpikir sebagai ranak eksplorasi 

dari berbagai akternatif penyelesaian 
suatu problematika (Rianti Rahmalia et 

al., 2020). 

Penelitian ini pastinya mempunyai 

kelebihan karena masih terbaru di 

Indonesia mengenai disposisi matematis 

mahasiswa PGSD/PGMI di era pandemi 

covid-19. Hal ini menjadikan pencarian 

dari sumber pustaka serta pebnelitian 

sebelumnya belum ada yang membahas 

mengenai topik penelitian tersebut. 

Sehingga, melalui research ini 

diharapkan dapat bermanfaat serta 

berguna bagi peneliti setelahnya. Selain 

itu, dikarenakan penelitian merupakan 

pengembangan dari adaptasi instrument 

yang disesuai dengan keadaan saat ini 

pada saat pandemic covid-19 tentu 

mempunyai kekurangan. Sehingga, 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

apabila ingin meneliti yang berhubu-

ngan dengan disposisi matematis di era 

pandemic covid-19 pada saat pembe-

lajaran daring tentunya perlu mencer-

mati dari pengambilan datanya. Selain 

itu, penelitian yang selanjutnya sangat 

dianjurkan untuk menambah responden 

atau mencari adaptasi intrumen yang 

dapat disesuaikan dengan keadaan. 

Batasan dari penelitian ini hanya 

membahas mengenai kemampuan 

disposisi matematis di era pandemic 

covid-19 tanpa memberikan treatment 

dari permasalahan tersebut. Selain itu, 

sampel yang digunakan kurang cukup 

luas dan hanya pada lingkup perguruan 

tinggi saja. Kurangnya observasi awal 

juga berpengaruh dalam hasil analisis 

data yang dilakukan. Sehingga, 

diharapkan kelak terdapat peneliti yang 

berfokus pada treatment dari permasala-

han tidak hanya pada perkuliahan di 

tatap muka saja namun pada saat online. 

Namun, tentunya selain kekura-

ngan serta batasan dalam penelitian ini 

terdapat kontribusi. Adapun kontribusi 

dari penelitian ini yaitu dimana berguna 

keberlanjutan research selanjutnya yang 
berhubungan dengan disposisi 

matematis mahasiswa baik di era 

pandemi covid-19 ataupun pada tatap 

muka. Hal ini menjadikan penelitian 

mengenai disposisi matenatis di era 
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pandemi covid-19 diharapkan dapat 

berguna dan bermanfaat bagi pembaha-

ruan penelitian, pendidikan, serta 

menjadi sumber literatur yang dapat 

dijadikan acuan bahkan perbaikan 

sesuai dengan masukan dari kekurangan 

penelitian yang sudah dilakukan ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan didapat kesimpulan bahwa 

disposisi matematis secara umum 

mahasiswa PGSD/PGMI tentu terdapat 

perbedaan pada saat pembelajaran tatap 

muka dengan online. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa data disposisi 

matematis secara keseluruhan dipenga-

ruhi oleh kriteria persentase per-

indikator dan termasuk dalam kriteria 

baik (B) untuk keyakinan terhadap 

persepsi. Kemudian kriteria sangat baik 

(A) adalah indikator mengenai keyaki-

nan tentang nilai. Setelah itu, dengan 

kriteria cukup baik (C) merupakan 

indikator dari keyakinan tentang emosi 

dan perilaku. Sehingga, kesimpulan 

secara umum bahwa disposisi matema-

tis secara keseluruhan mahasiswa 

PGSD/PGMI termasuk dalam kriteria 

cukup baik (C) di era pandemi covid-19 

dikarenakan terdapat persentase dari 

keyakinan tentang emosi dan perilaku 

yang mempengaruhi hasil akhir. 

Beberapa hal yang harus digaris 

bawahi dalam melaksanakan penelitian 

yaitu tidak hanya dari google form. 

Akan tetapi dapat melakukan 

wawancara terkait indikator dari 

disposisi matematis sendiri dengan 

menggunakan partisipan secara acak. 

Penjabaran dalam pengisian skala dapat 

dipertegas yang dapat membuat 

partisipan jelas dalam pengisian skala 

dan tidak mengalami kesulitan. 

Partisipan dapat juga menyebarkan 

lebih banyak lagi skala, agar data yang 

dihasilkan lebih reliabel. 
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